


















MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
DI SEKOLAH BERWAWASAN KEBANGSAAN 
(Studi Kasus di Sekolah Menengah Atas Terpadu  






Fokus utama penelitian ini adalah model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMAT Krida Nusantara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif. Pembatasan objek 
bersifat kasuistik, untuk menggambarkan realitas empiris dari latar alami supaya lebih rinci dan 
mendalam. Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan: (1) Pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara, 
diselenggarakan di kelas dan di luar kelas mengacu pada kurikulum nasional dan muatan lokal. 
Pembelajaran PAI di luar kelas bukan merupakan ekstrakurikuler pilihan, tapi merupakan 
tuntutan kedua kurikulum tersebut. (2) Fokus model pembelajaran PAI di SMAT Krida 
Nusantara adalah membentuk akhlak mulia. Sintaks mengembangkan pembelajaran langsung 
dan pembelajaran kooperatif. Sistem sosial dan suasana pembelajaran dibangun melalui 
pembiasaan. Faktor pendukung di antaranya adalah pendidikan agama sebagai pilar pendidikan, 
kemampuan guru yang baik, dan ketersediaan sarana prasarana. (3) Model pembelajaran PAI di 
sekolah berwawasan kebangsaan diintegrasikan dengan sistem terpadu boarding school dan 
sekolah wiyata mandala melalui pendisiplinan sebagai karakter utama budaya sekolah. 
Pengembangan model pembelajaran PAI harus diintegrasikan dengan keseluruhan 
sistem pendidikan yang dikembangkan sekolah. Seoptimal apapun pembelajaran PAI dengan 
hanya mengandalkan jam pelajaran di dalam kelas, akan menyisakan ruang kosong, terutama 
pada sasaran pembelajaran PAI aspek sikap dan tingkah laku. Dibutuhkan pembiasaan, 
pendisiplinan, pemodelan, dan pengasuhan. 
 




Wajah pendidikan nasional setelah hampir 73 tahun merdeka masih 
menampakkan serangkaian fakta yang sepenuhnya belum menjanjikan dan 
memberikan harapan. Bahkan beberapa ahli sering kali menggunakan terminologi 
‘quo vadis’ terhadap fenomena pendidikan di Indonesia sebagai suatu ekspresi 
kekecewaan, keresahan, dan atau kekhawatirannya terhadap kondisi pelaksanaan 
sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan nasional masih nampak seperti 
sebagai sebuah “bank” (banking concept of education) dimana pelajar diberikan ilmu 





yang penurut, dan menjadi bagian dari realitas dunia yang “tidak berkesadaran” 
(Diana Nomida Musnir, 2002, p. 72).  
Pendidikan agama Islam di sekolah dianggap kurang berhasil dalam 
mengembangkan sikap dan prilaku keberagamaan peserta didik. Beberapa 
indikator diantaranya adalah : (1) Pembalajaran PAI belum mampu menyajikan 
pengetahuan agama yang kognitif menjadi makna yang mendorong penjiwaan 
nilai-nilai keagamaan untuk diinternalisasikan peserta didik; (2) Pembelajaran PAI 
belum terintegrasi dan bekerja sama dengan pembelajaran non agama; (3) PAI 
belum memiliki relevansi dengan perubahan sosial, terutama keseharian peserta 
didik (Muhaimin, 2006, p. 124).  Sebagian lulusan sekolah kurang baik akhlaknya. 
Yang belum lulus perguruan tinggi, murid-murid SLTA, SLTP, bahkan SD 
sekarang sudah pandai berkelahi (tawuran), melawan guru, melawan orang tuanya, 
merusak fasilitas umum, dan lain sebagainya.  
Keberadaan SMAT Krida Nusantara Kota Bandung yang berslogan 
"Mendidik anak untuk disiplin, bebas rokok, narkotika dan tawuran", menarik untuk 
dibicarakan. Model boarding school yang selama ini sering diklaim menjadi milik 
lembaga pendidikan Islam melalui model pesantren, justru ditemukan 
dilembagakan di SMAT Krida Nusantara. Selain mutu pendidikan dan kualitas 
pembelajarannya, ternyata slogan ini telah membuat orangtua tertarik untuk 
menyekolahkan putra-putrinya di SMAT Krida Nusantara. Peminat sekolah ini 
datang dari perbagai pelosok tanah air dan lapisan masyarakat yang heterogen, 
sekolah ini telah mencitrakan sebagai sekolah yang multi etnik-suku, dan multi 
agama. Tak heran kemudian, sekolah ini menerapkan muatan kurikulum yang lebih 
berorientasi pada pendidikan berwawasan kebangsaan.  
Fokus masalah penelitian ini adalah tentang model pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Berwawasan Kebangsaan (Studi Kasus di 
SMAT Krida Nusantara Kota Bandung). Secara rinci dapat didentifikasi sebagai 





Islam di SMAT Krida Nusantara?; (2) Bagaimana focus, sintaks, system social dan 
suasana pembelajaran model pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAT 
Krida Nusantara? Dan (3) Apa keunggulan model pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam di SMAT Krida Nusantara?. 
Model pembelajaran, Gunter mendefinisikannya sebagai an instructional model 
is a step-by-step procedure that leads to specific learning outcome (Eti Jaskati, 2005, p. 3). 
Joyce & Weil memaknainya sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai 
pedoman dalam melakukan pembelajaran (2009, p. 31). Jika diamati secara 
mendalam, model pembelajaran sesungguhnya merupakan proses yang kompleks, 
yang dapat diterjemahkan sebagai penggunaan secara integrative sejumlah 
komponen yang terkandung dalam perbuatan untuk menyampaikan pesan 
pengajaran. Conner sebagaimana dikutif dari J.J. Hasibuan & Moedjiono (1986, p. 
39) memberikan ilustrasi analisis substansi tugas mengajar guru dalam tiga tahap 
suksesif: tahap sebelum pengajaran (Pre-active), tahap pengajaran (inter-active), dan 







    











    
 Perencanaan: 
Tahunan, semester, 






laku verbal dan non 
verbal 
Menilai kemajuan siswa 
Merencanakan 
kegiatan 
Menilai proses belajar 
mengajar 
    
 Bekal bawaan siswa   
 Perumusan tujuan Balikan  
 Pemilihan metode Penerapan prinsip  
FAKTOR  Pengalaman belajar Psikologis  
LINGKUNGAN Bahan peralatan   
    
Ciri masyarakat Mempertimbangkan: Mendiagnosis  
Ciri sekolah Ciri-ciri siswa,  Kesulitan belajar Hasil belajar siswa 
Ciri siswa langkah pengajaran, Pelayanan  Kognitif 
Kebijakan pemerintah Pola pengelompokan perbedaan individual Afektif 




    
    
 TINGKAH LAKU GURU 
    
Bagan 1:  Analisis Model Mengajar menurut R.D. Conners 
 
Bruce Joyce dan Marsha Weil (2009) menyatakan bahwa model 
pembelajaran terbentuk melalui berbagai kombinasi komponen model meliputi 
fokus, sintaks, sistem sosial dan pendukung, sebagai berikut: 
a. Fokus; Fokus adalah aspek sentral sebuah model. Fokus merujuk pada 
kerangka acuan yang mendasari pengembangan berupa tujuan dan asumsi. 
Tujuan yang hendak dicapai merupakan dari fokus dari suatu model. 
b. Sintaks; Sintaks mengandung uraian tentang tahapan tindakan. Sintaks 
merupakan susunan dari keseluruhan program pembelajaran. 
c. Sistem social dan atau suasana Pembelajaran menggambarkan hubungan 
antara guru dengan siswa dalam satu sistem. Model pembelajaran selalu 
mengarah pada peranan guru dan siswa, khususnya hubungan hirarkis atau 






d. Sistem pendukung. Unsur yang terpenting dan utama dan suatu model adalah 
elemen pendukung yang tujuannya adalah menyiapkan kemudahan kepada 
guru dan siswa untuk keberhasilan penerapan model dan strategi 
pembelajaran. 
 
Dalam konteks pembelajaran di tingkat SMA, Sistem Pendidikan Nasional 
menyajikan beberapa model pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam tingkat SMA. Sebenarnya  pendidikan 
adalah nama kegiatan bukan nama materi pendidikan. Sedangkan bidang studi 
menunjukan pada isi pengajaran. Karenanya nama bidang studinya seharusnya 
adalah bidang studi agama Islam, bukanlah pendidikan agama Islam. Oleh 
karenanya, PAI yang dimaksud disini adalah Pendidikan agama Islam sebagai 
bidang studi dan proses pendidikan. Pendidikan agama Islam adalah proses 
pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
mengimplementasikan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan dan pengajaran. 
Dalam pengertian tersebut terkandung suatu tujuan untuk meningkatkan 
keimanan, pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang ajaran 
Islam.  
Melihat pengembangan pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara, 
peneliti mempunyai asumsi bahwa terdapat sebuah model pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang khas yang dikembangkan sekolah tersebut. 
Kekhasan model pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara, diasumsikan 
karena sekolah SMAT Krida Nusantara memiliki karakteristik sekolah yang 
‘berbeda’ dibanding sekolah reguler lainnya. Karakteristik tersebut diantaranya 
adalah SMAT Krida Nusantara sebagai sekolah berwawasan kebangsaan.  
Wawasan Kebangsaan pada hakikatnya adalah kesamaan persepsi dari 





semangat nasional yang tinggi dalam semua aspek kehidupan nasional. Wawasan 
Kebangsaan sebagai landasan visional, merupakan cara pandang bangsa Indonesia 
terhadap diri dan lingkungannya yang sarwa nusantara sebagai satu kesatuan 
ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan. Dalam upaya 
mewujudkan hal tersebut, dilakukan pelbagai cara, salah satunya adalah 
mengoptimalkan pendidikan kebangsaan di seluruh jenjang pendidikan dengan 
materi yang menyenangkan, mudah difahami, dan tidak indoktrinasi. Pendidikan 
wawasan kebangsaan diperlukan untuk memantapkan rasa dan sikap nasional yang 
tinggi, rasa senasib sepenanggungan, sebangsa setanah air, satu tekad bersama yang 
lebih mengutamakan kepentingan nasional daripada kepentingan orang perorang, 
kelompok, golongan, suku bangsa atau daerah di segala bidang untuk mencapai 
tujuan nasional (tim Penyusun, 2009, p. 7-8) 
Pendidikan berwawasan kebangsaan adalah layanan bimbingan, 
pengajaran,atau pelatihan untuk meningkatkan paham, rasa, dan semangat 
kebangsaan yang baik pada siswa, yang ditunjukkan dengan mengutamakan 
tingkah laku bersaudara, demokratis, saling menerima dan menghargai, serta saling 
menolong dalam berinteraksi sosial dengan sesama warga Indonesia. Berwawasan 
kebangsaan diterapkan di SMAT Krida Nusantara, karena sekolah ini merupakan 
lembaga pendidikan nasional di bawah payung sistem pendidikan nasional. Selain 
itu, raw input SMAT Krida Nusantara ternyata juga menggambarkan kekayaan 
bangsa ini. Ragam budaya, suku, agama menjadi salah satu kekhasan dari sekolah 
ini. Asumsi inilah yang selanjutnya menjadi dasar pemikiran untuk 

























Bagan 2 Kerangka Pemikiran Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  
di Sekolah Berwawasan Kebangsaan  




Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan fokus perhatian 
yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap suatu subjek 
kajian (Norman K. Denzin & Yvonna S. Lincoln, 2009, p. 3). Penelitian ini 
mempelajari fokus di dalam konteks alaminya, berupaya untuk memahami, 
menafsirkan fenomena dilihat dari sisi makna yang dilekatkan peneliti kepadanya. 
Pembatasan objek penelitian SMAT Krida Nusantara bersifat kasuistik, 
dimaksudkan untuk menggambarkan realitas empiris dari latar alami berdasarkan 
teori supaya lebih rinci dan mendalam (Robert E. Stake, 2009, p. 301). 
Pengumpulan data dilakukan melalui tahapan orientasi, eksplorasi dan tahap 
member check. Sedangkan pengumpulan datanya dilakukan  melalui observasi, 











Sistem Sosial  
 
Sintaks 































TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
1. SMAT Krida Nusantara Bandung 
SMA Terpadu Krida Nusantara didirikan pada tahun 1996 dengan 
peletakan batu pertama di Guest House oleh ibu Hj. Tuti Sutiawati Try Sutrisno. 
SMAT Terpadu Krida Nusantara berlokasi di tempat yang strategis untuk suasana 
pendidikan, dengan luas area 25 Ha, terletak di Jalan Desa Cipadung Cibiru 
Bandung. Nama ‘Krida Nusantara’ dimaksudkan sebagai sebuah lembaga yang 
berkarya tanpa henti di bidang pendidikan, yang di dalamnya memadukan tiga 
unsur pokok yaitu Iptek, Imtak dan Karya serta yang menjadi peserta didiknya 
berasal dan seluruh pelosok tanah air Indonesia. SMA Terpadu Krida Nusantara 
(SMAT-KN) merupakan salah satu sekolah berasrama penuh (boarding school) yang 
berada di Kota Bandung dengan status terakreditasi A. Tujuan penyelenggaraan 
pendidikan SMAT Krida Nusantara mengacu pada tujuan pendidikan menengah, 
yaitu meningkatkan pengetahuan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan 
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan mengembangkan diri sejalan 
perkembangan llmu pengetahuan, teknologi, serta meningkatkan kemampuan 
peserta didik sebagai anggota masyarakat dalam mengadakan hubungan timbal 
balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitarnya. Krida Nusantara 
sebagai sekolah berasrama penuh mempunyai slogan "Mendidikan anak untuk 
disiplin, bebas rokok, narkotika dan tawuran".  
Visi awal atau pertama kali dari SMAT Krida Nusantara adalah Krida 
Terpadu Cipta Insan Mandiri. Yang dimaksud dengan terpadu adalah integralistik, 
memadukan seluruh disiplin keilmuan, baik yang berbasis ilmiah maupun agama, 
termasuk juga skill atau keterampilan. Selain itu, kata terpadu itu sendiri 
merupakan kepanjangan dari: Tampil menyandang prestasi, Ekstra dalam 
berkarya, Rendah hati dan bersahaja, Patuh dalam bersikap, Agama Landasan 





terbaru yaitu "Menjadi sekolah berasrama terkemuka dalam pengembangan 
potensi peserta didik di bidang akademik, keagamaan, dan keterampilan dengan 
disiplin tinggi, serta mampu bersaing secara nasional maupun internasional". 
 
2. Realitas Penyelenggaraan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
SMAT Krida Nusantara 
Secara umum penyelenggaraan pembelajaran di SMAT Krida Nusantara 
dikembangkan pada tiga kelompok mata pelajaran, yaitu: (1) Umum; (2) 
Keterampilan fungsional; dan (3) Pendidikan agama. Kelompok mata pelajaran 
umum sepenuhnya menggunakan kurikulum nasional, sedangkan kelompok 
keterampilan fungsional dan kelompok pendidikan agama dikembangkan 
tersendiri dalam bentuk kurikulum muatan lokal. Nilai-nilai kedisiplinan menjadi 
dasar dan kekhasan SMAT Krida Nusantara ini.  
Pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara terbagi pada dua lingkup 
penting. Pertama, pembelajaran PAI sesuai dengan kurikulum Nasional yang 
diselenggarakan pada jam pelajaran di kelas. Kedua, Pembelajaran dan Pembinaan 
Pendidikan Agama Islam yang diselenggarakan oleh unit Pendidikan Agama di luar 
jam pelajaran kelas sebagai muatan lokal SMAT Krida Nusantara. Pembelajaran 
PAI di kelas sepenuhnya merujuk kepada kurikulum nasional, yaitu kurikulum 
2013 untuk kelas X dan kelas XI, sedangkan kelas XII menggunakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Sedangkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang diselenggarakan di luar jam pelajaran kelas merujuk kepada kurikulum 
muatan lokal. Pembelajaran PAI di luar kelas ini bukan merupakan kegiatan 
ekstrakurikuler, tapi bagian integral dari kurikulum muatan lokal yang 






3. Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAT Krida 
Nusantara 
Model pembelajaran yang digunakan dan dikembangkan di SMAT Krida 
Nusantara terbagi pada dua model, yaitu pembelajaran langsung (direct instuction), 
dan pembelajaran kooperatif (Cooperative learning). Model pembelajaran langsung 
(direct instruction) digunakan pada pembelajaran yang menggunakan metode 
konvensional/Ceramah. Sedangkan model pembelajaran kooperatif (Cooperative 
learning) terlihat pada hasil analisis catatan lapangan kelas yang menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Kelompok, STAD, Buzz Group, Debat, Mind Mapping, 
Diskusi Kelompok, Simulasi, Tutor Teman Sebaya, dan Problem Solving (CLK-
18). 
Model pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) lebih sering digunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Agama diperoleh informasi bahwa 
pemilihan model ini bukan tanpa alasan, justru dipilih karena dianggap paling 
tepat, terutama dihubungkan dengan keberagaman raw input siswa-siswi SMAT 
Krida Nusantara.  Salah satu tujuan penggunaan model pembelajaran kooperatif 
di antaranya adalah penerimaan terhadap perbedaan individu dan penerimaan yang 
luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, dan kelas sosial. 
Penerapan model pembelajaran kooperatif ini juga digunakan pada program 
pendidikan Agama Islam di luar kelas meliputi: pembiasaan Shalat wajib 
berjamaah, pembiasaan Shaum sunnah senin dan kamis, pembiasaan Yasinan,  
mentoring,  dan kegiatan Bakti sosial. Model utama yang paling sering digunakan 
adalah mentoring dan pembiasaan.  Mentoring dilaksanakan setelah shalat magrib 
malam rabu, kamis dan sabtu bertempat di mesjid Babul Haq dan aula utama. 
Peserta didik dibagi ke dalam kelompok, dan setiap kelompok terdiri maksimal 15-
20 orang. Pelaksanaan mentoring menjadi suplemen bagi sisiwa dalam menunjang 
kegiatan akademik di sekolah dan kegiatan ibadah mereka sehari hari.  Berdasarkan 





SMAT Krida Nusantara mampu menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk 
mempelajari dasar-dasar keagamaan, khususnya Agama Islam.  
  Model pembiasaan dalam pembelajaran PAI di luar kelas di SMAT Krida 
Nusantara menjadi ciri paling menonjol. Seluruh aktivitas siswa telah terjadwal 
lengkap, baik mengenai jenis kegiatan, jam kegiatan, pelaksana kegiatan, dan 
tempat kegiatannya. Setiap kegiatan itu diatur secara jelas dengan waktu yang 
sudah ditentukan melalui tata tertib dan prosedur pelaksanaan serta dilengkapi 
dengan berbagai sanksi pelanggarannya.  
Berkenaan dengan hasil temuan penelitian tentang model pembelajaran PAI 
di SMAT Krida Nusantara, di bawah ini dipolakan secara rinci sebagai berikut: 
1. Fokus model pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara spesifik sesuai 
dengan pokok bahasan merujuk pada silabus, kompetensi inti atau kompetensi 
dasar masing-masing pembelajaran. Fokus model pembelajaran PAI adalah 
membentuk akhlak mulia para siswa SMAT Krida Nusantara, yaitu meneladani 
akhlak Rasulullah SAW dalam segala aspeknya. Ruang lingkup PAI di SMAT 
Krida Nusantara bermuara pada aspek-aspek sebagai berikut:  a) Membentuk 
keyakinan yang benar sesuai dengan Al Qur’an dan Hadits (akidah); b) 
Meneladani perilaku Rasulullah dalam mempraktikkan ibadah-ibadah ritual; 
dan c) Meneladani perilaku para Nabi dan Rasul secara individu maupun dalam 
kehidupan bermasyarakat. Dengan demikian, dapat dimengerti bahwa strategi 
yang digunakan untuk mencapai focus tersebut keseluruhan sistem pendidikan 
di SMAT Krida Nusantara, --bukan hanya pembelajaran PAI saja, bertumpu 
pada pembiasaan dan budaya disiplin yang tinggi.  
2. Sintaks pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara disesuaikan dengan 
pilihan masing-masing model pembelajaran yang digunakan, baik model 
pembelajaran langsung (direct instruction), maupun pembelajaran kooperatif 
(Cooperative learning). Sintaks model pembelajaran langsung (direct instruction) 





keterampilan prasyarat; 3) Menyampaikan materi pelajaran; 4) Melaksanakan 
bimbingan dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk beraktivitas; 5) 
Menilai kinerja siswa dan memberikan umpan balik. Sedangkan 
sintaks/prosedur  model kooperatif menggunakan prosedur: 1) Penjelasan 
materi, 2) aktivitas dalam kelompok; 3) Penilaian; dan 4) Pengakuan dan 
penghargaan terhadap kelompok.  
3. Suasana pembelajaran pada model pembelajaran PAI di SMAT Krida 
Nusantara dikembangkan kondusif, dimana peran guru dan pamong keagamaan 
difungsikan sebagai fasilitator dan tempat konsultasi siswa. Kesan ‘militer’ pada 
pendidikan dan pembinaan sekolah  SMAT Krida Nusantara terbukti salah, 
karena berdasarkan penelitian bahwa suasana pembelajaran di SMAT Krida 
Nusantara justru mengembangkan budaya disiplin tanggung jawab dan 
kekeluargaan serta sopan santun. Kehadiran kepala asrama, wali asuh dan Pasis 
(pengawas siswa) dan tenaga kependidikan lainnya sebagai pendamping, 
pembantu, pemandu, dan pamong siswa semakin menegaskan bahwa sistem 
sosial di SMAT Krida Nusantara berkembang kondusif.  
4. Model pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara didukung oleh 
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. Selain visi dan misi sekolah 
yang memposisikan agama sebagai salah satu pilar pendidikan, kemampuan 
guru yang relatif memadai, faktor pendukung yang tak kalah penting adalah 







4.  Keunggulan Model Pembelajaran Pendidikan Agama Islam  di SMAT 
Krida Nusantara 
Berdasarkan hasil penelitiaan, terdapat dua karakteristik yang dimiliki oleh 
SMAT Krida Nusantara yaitu: 1) Sekolah Terpadu yang Sistem Boarding School; 
2) Sekolah Wiyata Mandala Berwawasan Kebangsaan.  
 
a. Sekolah Terpadu dengan Sistem Boarding School  
Sistem terpadu dan sistem asrama merupakan keunggulan dan sekaligus ciri 
khusus dari sistem pendidikan SMAT Krida Nusantara. Sistem di asrama berfungsi 
sebagaiPendalaman dan pengayaan pelajaran, Pembinaan kepribadian, sikap, 
mental, keterampilan dan wawasan keagamaan siswa; Pengembangan minat dan 
bakat siswa; Penumbuhan sikap sosial, kolektifitas, toleransi dan kerjasama; dan 
Penciptaan suasana rekreatif yang kondusif bagi proses edukatif. 
SMAT Krida Nusantara dengan program yang komprehensif-holistik, 
fasilitas yang lengkap, guru yang berkualitas, dan lingkungan yang kondusif dan 
terkontrol, memberikan jaminan kualitas pendidikan, jika dibandingkan dengan 
sekolah konvensional. Di lingkungan SMAT Krida Nusantara, pintar tidak 
pintarnya anak, baik dan tidak baiknya anak sangat tergantung pada sekolah, 
karena 24 jam anak bersama sekolah. Hampir dapat dipastikan tidak ada variabel 
lain yang mengintervensi perkembangan anak. SMAT Krida Nusantara melakukan 
treatment langsung kepada siswa, sehingga setiap siswa dapat mengembangkan 
bakat dan potensi individunya secara optimal. 
 
b. Sekolah Wiyata Mandala Berwawasan Kebangsaan 
Sejak berdirinya, SMAT Krida Nusantara menegaskan visi kebangsaan 
sebagai elan vitale lembaga pendidikan ini. Didasari oleh penerapan disiplin pada 
semua aspek pembelajaran, seringkali lembaga pendidikan SMAT Krida Nusantara 





wawancara dengan Kepala Sekolah dan beberapa guru di SMAT Krida Nusantara, 
penyebutan sekolah semi militer untuk SMAT Krida Nusantara sesungguhnya 
tidak tepat. Menurutnya, SMAT Krida Nusantara bukan sekolah semi militer, tapi 
sekolah yang menjungjung tinggi kedisiplinan dengan menerapkan cara-cara 
pendidikan bela negara. Bahwa banyak lulusan SMAT Krida Nusantara ini menjadi 
prioritas di Akademi ABRI adalah fakta lain yang membanggakan untuk sekolah 
SMAT Krida Nusantara ini. Oleh karenanya, ada anggapan bahwa SMAT Krida 
Nusantara merupakan sekolah persiapan AKABRI justru karena banyaknya 
lulusan sekolah ini yang melanjutkan ke Akademi ABRI. 
 Berwawasan kebangsaan tentunya diterapkan di sekolah ini, karena SMAT 
Krida Nusantara merupakan lembaga pendidikan nasional di bawah payung sistem 
pendidikan nasional. Selain itu, raw input SMAT Krida Nusantara ternyata juga 
menggambarkan kekayaan bangsa ini. Ragam budaya, suku, agama menjadi salah 
satu kekhasan dari sekolah ini. Oleh karenanya, salah satu misi sekolah ini adalah 
“Dikenal secara luas sebagai sekolah yang memelihara seni dan budaya bangsa 
Indonesia”. Seperti dipahami bersama bahwa refleksi dari kesadaran individu akan 
kebhinnekatunggalikaan masyarakat Indonesia merupakan salah satu tujuan 
pendidikan berwawasan kebangsaan. Refleksi kesadaran tersebut dijadikan 
pedoman berperilaku dalam kehidupan berbangsa dan bermasyarakat yang 
majemuk. Refleksi kesadaran ini dilandasi oleh pemahaman yang dalam akan 
kondisi geografis, latar belakang sejarah, pandangan hidup, kesenian, dan bahasa 
Indonesia. Oleh karenanya, beberapa kegiatan pendidikan dan pembelajaran di 
SMAT Krida Nusantara sangat kental dengan nilai-nilai kebangsaan tersebut. 
Dari uraian tentang dua karakteristik sekolah SMAT Krida Nusantara 
diatas, yaitu sekolah terpadu dengan sistem boarding school dan sekolah 
wiyatamandala berwawasan kebangsaan, peneliti menemukan hal penting 
berkenaan dengan keunggulan model pembelajaran PAI di SMAT Krida 





dua karakteristik sekolah SMAT Krida Nusantara tersebut. Dimana pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem 
terpadunya boarding school SMAT Krida Nusantara dan wiyata mandala yang 
berwawasan kebangsaan dari SMAT Krida Nusantara.  
Secara umum, berdasarkan hasil penelitian, dapat diidentifikasi beberapa 
kekhasan dan keunggulan SMAT Krida Nusantara sebagai sekolah, jika 
dibandingkan dengan sekolah regular lain, yaitu: 
1. Program Pendidikan Komprehensif. SMAT Krida Nusantara merancang 
program pendidikan yang komprehensif-holistic dari program pendidikan 
keagamaan, academic development, life skill (soft skill dan hard skill) sampai 
membangun wawasan global. Bahkan pembelajaran tidak hanya sampai pada 
tataran teoritis, tapi juga implementasi baik dalam konteks belajar ilmu ataupun 
belajar hidup. Penegasan motto sekolah Krida Terpadu Cipta Insan Mandiri yang 
diartikan sebagai proses memadukan seluruh disiplin keilmuan, baik yang 
berbasis ilmiah maupun agama, termasuk juga skill dan keterampilan, 
membuktikan kekomprehensifan program pendidikan di SMAT Krida 
Nusantara.  
2. SMAT Krida Nusantara merupakan sekolah berasrama yang mempunyai 
fasilitas yang lengkap; mulai dari fasilitas sekolah yaitu kelas belajar yang baik 
(24 siswa, smart board, mini library, camera), laboratorium, klinik, sarana olah 
raga, perpustakaan, kebun dan taman hijau, ruang kelas yang sudah dilengkapi 
fasilitas infocus dan audiovisual, serta, fasilitas Wifi, ruang laboratorium IPA, 
bahasa dan Komputer, ruang multi media, ruang perpustakaan yang manual dan 
digital, ruang makan siswa, asrama inap untuk siswa dan siswi, asrama dan 
rumah dinas guru dan wali asuh, ruang kesehatan poliklinik, mesjid, kolam 
renang untuk anak-anak dan dewasa, ruang Internet Siswa, Lapangan futsal, 






3. Guru yang Berkualitas. Guru-guru di SMAT Krida Nusantara selain diharuskan 
memiliki kualifikasi dan kualitas keguruan yang memadai, tapi juga 
dipersyaratkan siap ‘mondok’ dan berasrama menjadi guru sekolah dengan guru 
asrama (wali asuh).  
4. Lingkungan yang Kondusif. Di lingkungan sekolah SMAT Krida Nusantara 
semua unsur dalam komplek sekolah terlibat dalam proses pendidikan. 
Pelakunya tidak hanya guru, tapi semua orang dewasa yang ada di Boarding School 
adalah guru.  
5. Siswa yang heterogen. SMAT Krida Nusantara menampung siswa dari berbagai 
latar belakang yang tingkat heterogenitasnya tinggi. Siswa berasal dari berbagai 
daerah yang mempunyai latar belakang social, budaya, daerah, kemampuan 
akademik yang sangat beragam. Kondisi ini kondusif untuk membangun 
wawasan kebangsaan dan siswa terbiasa berinteraksi dengan teman-temannya 
yang berbeda, sehingga sangat baik bagi anak untuk melatih tolerasi kebhinekaan 
anak dan menghargai pluralitas. 
6. Jaminan Keamanan. SMAT Krida Nusantara berupaya total untuk menjaga 
keamanan siswa-siswinya. Jaminan keamanan diberikan SMAT Krida 
Nusantara, mulai dari jaminan kesehatan, tidak narkoba, terhindar dari 
pergaulan bebas, dan jaminan keamanan fisik (tawuran dan perpeloncoan), serta 
jaminan pengaruh kejahatan dunia maya.  
Khusus berkenaan dengan model pembelajaran, berdasarkan hasil 
penelitian tentang model pembelajaran PAI di kelas maupun di luar kelas, 
memperlihatkan bahwa varian model yang diterapkan di sekolah tersebut, 
sebenarnya tidaklah berbeda dengan model pembelajaran yang diterapkan di 
sekolah-sekolah lain. Tapi penterapan model pembelajaran tersebut yang 
terintegrasi dengan sistem terpadu boarding school SMAT Krida Nusantara dan 
sekolah wiyata mandala yang berwawasan kebangsaan SMAT Krida Nusantara, hal 





Saat pembelajaran PAI di sekolah lain bertumpu hanya pada kegiatan ko 
kurikuler PAI di kelas dan atau ditambah melalui kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan, di  SMAT Krida Nusantara, pembelajaran PAI baik di kelas maupun 
di luar kelas, justru menjadi bagian kurikulum muatan lokal yang wajib ditempuh 
dan dikuasai oleh siswa. Shalat wajib berjamaah, shaum sunnah senin dan kamis, 
ceramah umum setiap malam senin dan selasa,  mentoring setiap malam rabu, 
kamis, dan sabtu, kaderisasi imam, dan kegiatan lainnya justru menjadi kurikulum 
muatan lokal yang ditetapkan oleh sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang tua siswa yang 
kebetulan berkunjung ke SMAT Krida Nusantara, diperoleh informasi bahwa 
peserta didik bukan hanya dibekali kemampuan akademik, keterampilan dan 
wawasan kebangsaan, tapi mereka dibekali kemampuan dasar keagamaan yang 
cukup memadai. Seluruh program pembinaan dan pendidikan Agama ternyata 
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pendidikan SMAT Krida 
Nusantara.  
Hal inilah sesungguhnya yang paling menarik dari temuan peneliti di SMAT 
Krida Nusantara tersebut. Ketika pertama masuk melakukan penelitian, peneliti 
beranggapan bahwa model pembelajaran PAI di SMAT Krida Nusantara 
kemungkinan tidak akan jauh berbeda dengan sekolah lain, apalagi sekolah ini 
terkesan ‘nasionalis’. Tapi peneliti justru menemukan hal signifikan bahwa model 
pembelajaran PAI di sekolah ini ternyata dirancang apik dan terintegrasi dengan 
sistem pendidikan SMAT Krida Nusantara secara keseluruhan. SMAT Krida 
Nusantara berhasil membuktikan visinya sebagai sekolah berasrama terkemuka 
dalam pengembangan potensi peserta didik di bidang akademik, keagamaan, dan 
keterampilan. Hal ini harus diakui, paling tidak dilihat dari upaya dan proses yang 
sedang diselenggarakan oleh SMAT Krida Nusantara seperti yang sudah 







Merujuk pada masalah, tujuan, hasil dan pembahasan penelitian, dapat 
ditarik simpulan sebagai berikut: 
1. Penyelenggaraan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAT Krida 
Nusantara. Tujuan pokok pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAT 
Krida Nusantara adalah membentuk akhlak mulia, yaitu meneladani akhlak 
Rasulullah SAW dalam segala aspeknya. Realitas Pembelajaran PAI di SMAT 
Krida Nusantara terbagi pada dua lingkup penting. Pertama, pembelajaran PAI 
sesuai dengan kurikulum Nasional yang diselenggarakan pada jam pelajaran di 
kelas. Kedua, Pembelajaran dan Pembinaan Pendidikan Agama Islam yang 
diselenggarakan oleh unit Pendidikan Agama di luar jam pelajaran kelas sebagai 
muatan lokal SMAT Krida Nusantara.  
2. Model pembelajaran yang digunakan di SMAT Krida Nusantara secara umum 
terbagi pada dua, yaitu langsung (direct instruction), dan kooperatif (Cooperative 
learning). Model pembelajaran langsung digunakan pada pembelajaran yang 
menggunakan ceramah. Sedangkan model pembelajaran kooperatif digunakan 
pada pembelajaran berbasis kelompok, buzz group, informal debat, mind mapping, 
diskusi kelompok, simulasi, group investigation, kontekstual, tutor teman 
sebaya, dan problem solving. Sedangkan model pembiasaan dan mentoring 
digunakan pada model pembelajaran PAI di luar kelas. 
3. Secara umum, keunggulan yang dimiliki oleh SMAT Krida Nusantara sebagai 
sekolah adalah Program Pendidikan Komprehensif, Fasilitas Lengkap, Guru 
yang Berkualitas, Lingkungan yang Kondusif, Siswa yang heterogen, dan 
Jaminan Keamanan.  Secara khusus, model pembelajaran PAI di kelas maupun 
di luar kelas yang digunakan dan dikembangkan SMAT Krida Nusantara, tidak 
jauh berbeda dengan model pembelajaran yang diterapkan di sekolah-sekolah 
lain. Tapi penterapan model-model pembelajaran tersebut yang terintegrasi 





wiyata mandala yang berwawasan kebangsaan, hal ini merupakan keunggulan 
yang tidak dapat ditemukan di sekolah lain.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut diatas, diajukan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Fokus utama penelitian yang sudah dilakukan adalah model pembelajaran PAI 
di SMAT Krida Nusantara yang diteliti dengan menggunakan paradigma 
penelitian kualitatif. Karenanya dimungkinkan hasil penelitian ini bersifat 
general dan kasuistik. Oleh karenanya, ditemukan kesempatan penelitian 
selanjutnya terkait dengan detil dari unsur sistem pendidikan di SMAT Krida 
Nusantara. Seperti bagaimana pengaruh masing-masing model pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang dikembangkan di SMAT Krida Nusantara 
terhadap pencapaian prestasi siswa, atau efektifitas dari model pembelajaran 
pendidikan agama Islam yang dikembangkan di SMAT Krida Nusantara. Selain 
itu, perbandingan kasus dengan sekolah sejenis serta sederajat tentang model 
pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikembangkan di SMAT Krida 
Nusantara juga memerlukan penelitian lain.  
2. Model pembelajaran PAI yang dikembangkan di SMAT Krida Nusantara 
menyodorkan temuan penelitian yang berharga berkaitan dengan pentingnya 
integrasi pembelajaran pendidikan agama Islam dengan keseluruhan sistem 
pendidikan yang dikembangkan suatu sekolah. Seoptimal apapun pembelajaran 
PAI dikembangkan pada satuan pendidikan dengan hanya mengandalkan jam 
pelajaran di dalam kelas, tetap saja menyisakan ruang kosong bagi efektifitas 
keberhasilannya. Karena bagaimanapun juga sasaran pembelajaran PAI bukan 
hanya aspek kognitif saja, tapi juga aspek sikap, tingkah laku dan kognisi yang 
membutuhkan model pembelajaran lain semisal pembiasaan, budaya disiplin, 
keteladanan, dan model lainnya seperti yang diterapkan pada model 
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